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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas penangkal radikal bebas dari eksrak daun
Chisocheton sp. (C.DC) Harms (Meliaceae) yang diekstraksi sekuensial menggunakan sokletasi dengan
pelarut petroleum eter, etil asetat, etanol, metanol dan air. Parameter yang diuji adalah kandungan
total fenolik dan aktivitas antioksidan. Hasil sokletasi dari masing-masing pelarut kemudian dipekatkan
menggunakan rotary evaporator sehingga diperoleh ekstrak pekat PE, EA, EtOH, MeOH dan air. Hasil
penelitian menunjukkan kandungan fenolik tertinggi terdapat pada ekstrak etil asetat (71,72 ug/mL),
diikuti ekstrak etanol (24,67 pg/mL), ekstrak metanol (21,80 pg/mL), ekstrak air (10 ug/mL), dan
paling rendah terdapat pada ekstrak petroleum eter (6,39 ug/mL). Sedangkan aktivitas antioksidan dari
ekstrak petroleum eter, etil asetat, metanol, etanol dan air berturut-turut sebesar 31,02%, 91,60%,
91,54%, 90,32% dan 84,86%. Hal ini menunjukkan bahwa pelarut etil asetat menghasilkan ekstrak
yang memiliki kandungan total fenolik serta aktivitas antioksidan paling tinggi dibandingkan pelarut
lainnya.

Kata kunci: Antioksidan, daun Chisocheton, ekstraksi, kandungan fenolik

Radical Scavenging Activity of Chisocheton sp. (C.Dc) Harms
(Meliaceae) Leaves

Abstract

The purpose of this study was to determine the antioxidant activity of the Chisocheton sp. (C.DC) Harms
(Meliaceae) leaf extract which was extracted using soxhletation with petroleum ether, ethyl acetate,
ethanol, methanol, and water as solvent. The parameters used were the total phenolic content and
antioxidant activity. The soxhletation results of each solvent were then concentrated using a rotary
evaporator to obtain concentrated extracts of PE, EA, EtOH, MeOH, and water. The results showed that
the highest phenolic content was found in the ethyl acetate fraction (71.72 ug/mL), followed by ethanol
extract (24.67 pg/mL), methanol extract (21.80 ug/mL), water extract (10 pg/mL), and petroleum ether
extract (6.39 ug/mL), respectively. In addition, the antioxidant activity of petroleum ether, ethyl
acetate, methanol, ethanol, and water extract was 31.02%, 91.60%, 91.54%, 90.32%, and 84.86%,
respectively.

Keywords: Antioxidants, Chisocheton leaf, extraction, phenolic content

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang memiliki sumber daya alam yang melimpah yang dapat
digunakan untuk mengobati berbagai jenis penyakit, diantaranya antimalaria, antiviral,
antioksidan, antikanker, antibakteri, antimikroba, dan antiimflamasi (Heyne, 1987). Genus
Chisocheton milik keluarga Meliaceae adalah genus terbesar kedua dalam keluarga Meliaceae
yang terdiri lebih dari 50 spesies tanaman dan didistribusikan di Nepal, India, Myanmar,
Malaisya, Indonesia (Vossen dan Umali, 2002).

Senyawa metabolit sekunder merupakan zat kimia bukan nutrient yang berperan penting
dalam lingkungan (Harborne, 1987). Banyak tumbuhan mengandung senyawa metabolit
sekunder yang berperan sebagai antioksidan seperti alkaloid, flavonoid, terpenoid, steroid,
tanin dan saponin yang dapat diketahui melalui skrinning fitokimia (Tomsone et al., 2012).
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Skrining fitokimia merupakan seleksi awal untuk mendeteksi golongan senyawa kimia yang
terdapat dalam ekstrak tumbuhan (Harborne, 1987).

Studi fitokimia sebelumnya pada tanaman Chisocheton melaporkan adanya senyawa
dengan aktivitas biologis yang menarik seperti seskuiterpenoid (Phongmaykin et a/ 2008),
triterpenoid tipe dammarane (Inada et al., 1993; Phongmaykin et al., 2008 ), Sebagai bagian
dari penelitian pada senyawa kandidat antikanker dari tumbuhan Indonesia Chisocheton,
telah mengisolasi 7 hydroxy coumarin dari daun Chisocheton sp. (C.DC) Harms (Katja et al.,
2015), dan limonoid tipe trijugin 30 jenis, triisugjugin dan triterpenoid tipe lanostan, 3f3-
hydroxy-25ethyl-lanost-9 (11), 24(24’)-diena dari daun Chisocheton sp. (C.DC) Harms (Katja
et al., 2016a, Katja et al., 2016b).

Aktivitas antioksidan dari suatu senyawa dapat digolongkan berdasarkan nilai ICso yang
diperoleh. Jika nilai ICso suatu ekstrak berada dibawah 50 ppm maka aktivitas antioksidannya
kategori sangat kuat, nilai ICso berada diantara 50-100 ppm berarti aktivitas antioksidannya
kategori kuat, nilai ICso berada di antara 100-150 ppm berarti aktivitas antioksidannya
kategori sedang, nilai ICso berada di antara 150-200 ppm berarti aktivitas antioksidannya
kategori lemah, sedangkan apabila nilai ICso berada diatas 200 ppm maka aktivitas
antioksidannya dikategorikan sangat lemah (Molyneux, 2004). Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui aktivitas penangkal radikal bebas dari eksrak daun Chisocheton sp. (C.DC)
Harms (meliaseae) dan manfaat dari penenlitian ini adalah untuk memberikan informasi
kepada masyarakat mengenai manfaat daun Chisocheton sp. (C.DC) Harms (meliaseae)
sebagai salah satu sumber antioksidan alami.

METODOLOGI PENELITIAN
Waktu dan Tempat

Penelitian dilakukan selama 2 bulan, yaitu bulan Juli sampai dengan Agustus 2020 di UPT
Laboratorium Terpadu UNSRAT.

Alat dan Bahan
Alat

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu gunting, pisau, wadah botol, cawan porselin,
ziplok, sarung tangan, talenan, gelas ukur, erlenmeyer, kaca arloji, labu ukur (100 mL dan
50 mL), tabung reaksi, rak tabung reaksi, baker glass, vortex (Benchmark), corong, pipet
tetes, mikro pipet, timbangan digital (AE ADAM), spatula, ayakan 65 mesh, oven dan
spektrofotometer UV-Vis

Bahan

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu daun Chisocheton sp. (C.DC) Harms,,
etanol 96%, metanol, etil asetat, petroleum eter, akuades, kertas saring, tissue, alumunium
foil, dan larutan DPPH (1,1-difenil-2-picrylhydrazyl).

Prosedur Penelitian
Preparasi Sampel

Sampel daun chisocheton sp. (C.DC) Harms (meliaseae) dikeringkan selama 1 minggu.
Setelah itu, dimasukkan ke dalam oven bersuhu 40°C hingga benar-benar kering. Setelah
kering sampel diblender hingga berbentuk serbuk lalu diayak dengan ayakan 65 mesh.

Uji Kadar Air

Wadah kosong sebagai media sampel ditimbang dan dicatat beratnya, kemudian sampel
yang telah dipreparasi ditimbang sebanyak 2 g, dan dipanaskan dalam oven dengan suhu
105°C selama tiga jam. Setelah tiga jam, sampel dimasukkan ke dalam desikator selama 30
menit. Kemudian, berat akhir sampel wadah ditimbang dan dicatat beratnya. Perhitungan
kadar air menggunakan rumus

kadar air = %x 100%

Keterangan :
A = berat wadah; B = berat sampel sebelum dipanaskan; C = berat akhir
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Ekstraksi Daun Chisocheton sp. (C-DC.) Harms (Meliaseae)

Serbuk daun chisocheton ukuran 65 mesh diekstraksi secara sokletasi dengan cara
sekuensial mengunakan 5 jenis pelarut yaitu petroleum eter, etil asetat, etanol, metanol dan
air sebanyak 600 mL. Selanjutnya disaring hingga diperoleh filtrat. Filtrat yang diperoleh
kemudian dievaporasi menggunakan rotary evaporator, kemudian dikeringkan dalam oven
pada suhu 40°C hingga diperoleh ekstrak pekat.

Penentuan Kandungan Fenolik Total

Kandungan total fenolik ditentukan menggunakan metode Jeong et al., (2004). Sebanyak
0,1 mL sampel 1000 pg/mL dimasukan ke dalam tabung reaksi, lalu ditambahkan 0,1 mL
reagen Folin-Ciocalteu 50% kemudian campuran divortex selama 3 menit. Setelah interval
waktu 3 menit, ditambahkan 2 mL larutan Na2C03 2%, kemudian diinkubasi dalam ruang
gelap selama 30 menit. Selanjutnya dibaca absorbansinya pada A 750 nm dengan
menggunakan spektrofotometer UV-Vis.

Penentuan Aktivitas Penangkal Radikal Bebas

Penentuan aktivitas penangkal radikal bebas daun chisocheton ditentukan dengan metode
Burda & Oleszeck (2001). Sebanyak 0,5 mL masing-masing ekstrak ditambahkan dengan 1,5
mL larutan DPPH dan divortex selama 2 menit. Berubahnya warna larutan dari ungu ke kuning
menunjukkan efisiensi penangkal radikal bebas. Selanjutnya pada 5 menit terakhir menjadi
30 menit inkubasi, absorbansinya diukur pada panjang gelombang 517 nm dengan
menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Aktivitas penangkal radikal bebas (APRB) dihitung
sebagai persentase berkurangnya warna DPPH dengan menggunakan persamaan:

APRB = (1 _ absorbansi sampel) % 100%

absorbansi kontrol

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kadar Air

Pengujian kadar air dari daun Chisocheton sp. (C.DC) Harms bertujuan untuk menentukan
persen kadar air. Sampel yang telah dikeringkan lalu diblender menjadi serbuk yang
diharapkan memiliki kadar air <10% untuk menghindari adanya mikroorganisme yang bisa
mempengaruhi senyawa kimia yang ada di dalam daun Chisocheton sp. (C.DC) Harms. Hasil
analisis kadar air serbuk daun Chisocheton sp. (C.DC) Harms merupakan hasil rata-rata dari
lima kali pengulangan dengan nilai kadar airnya, adalah 10,87%. Menurut Handayani et al.
(2017), simplisia dinilai cukup aman apabila memiliki kadar air di bawah 10%. Kadar air yang
rendah berguna untuk memperpanjang daya tahan simplisia selama penyimpanan.

Ekstraksi

Sampel yang digunakan adalah daun Chisocheton sp. (C.DC) Harms. Serbuk daun
Chisocheton sp. (C.DC) Harms diperoleh dengan cara dihaluskan menggunakan blender.
Tujuan dari proses penghalusan ini adalah untuk memperoleh daun Chisocheton sp. (C.DC)
Harms yang berukuran kecil. Ukuran sampel sangat mempengaruhi proses ekstraksi, yaitu
semakin kecil ukuran sampel membuat proses ekstraksi berlangsung baik dan tidak memakan
waktu yang lama (Sembiring et al., 2008). Ukuran sampel yang semakin kecil membuat luas
permukaan semakin besar dan mempengaruhi interaksi antara sampel dan pelarut sehingga
proses ekstraksi berlangsung optimal dengan hasil ekstrak yang maksimal.

Dalam pengujian ini, metode ekstraksi serbuk daun Chisocheton sp (C.DC) Harms yang
digunakan adalah ekstraksi soxhletasi menggunakan pelarut petroleum eter, etil asetat,
etanol, metanol dan air yang dilakukan secara sekuensial. Metode ekstraksi soxhletasi dipilih
karena metode ini dapat mengekstrak komponen lebih banyak yang ada pada sampel, pelarut
yang digunakan lebih sedikit dan waktu ekstraksi lebih singkat (Pratama et al., 2017).
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Tabel 2. Rendemen ekstraksi daun Chisocheton sp. (C.DC) Harm

Ekstrak Berat Ekstrak (g) Rendemen (%)
PE 1,21 6,05
EA 0,21 1,05
OH 0,50 2,5
OH 1,07 5,35
Air 0,42 2,1

Ket: PE: petroleum eter
EA: Etil asetat
OH: Etanol
OH: Metanol

Hasil soxhletasi dari masing-masing pelarut kemudian dipekatkan menggunakan rotary
evaporator sehingga diperoleh ekstrak pekat PE, EA, OH, OH dan air. Hasil proses ekstraksi
serbuk daun Chisocheton sp (C.DC) Harms diperoleh berat ekstrak PE, EA, OH, OH dan air
berturut-turut sebesar 1,21 g; 0,21 g; 0,50 g; 1,07 g dan 0,42 g. Pelarut yang pertama kali
digunakan pada proses ekstraksi adalah petroleum eter yang bersifat non-polar dengan
tujuan untuk mengekstraksi senyawa-senyawa yang bersifat non-polar seperti asam lemak.
Setelah diekstraksi dengan PE dilanjutkan dengan pelarut etil asetat yang mempunyai sifat
kepolaran semipolar dengan tujuan untuk melarutkan senyawa-senyawa yang bersifat
semipolar dan dilanjutkan dengan pelarut yang bersifat polar seperti etanol, metanol dan air.
Tujuan dilakukan ekstraksi secara sekuensial adalah untuk melarutkan komponen kimia yang
ada pada sampel sesuai dengan sifat kepolaran dari pelarut yang digunakan. Pada penelitian
ini rendemen hasil ekstraksi tertinggi diperoleh pada ekstraksi menggunakan pelarut
petroleum eter sebesar 6,05%. Tingginya rendemen menunjukkan bahwa pelarut petroleum
eter mampu mengekstrak lebih banyak komponen bioaktif dengan sifat kepolaran rendah
dari sampel daun chisocheton. Hal ini disebabkan banyaknya jumlah senyawa metabolit
sekunder bersifat non polar yang terkandung dalam daun chisocheton. Tingginya rendemen
hasil ekstraksi petroleum eter disebabkan adanya komponen zat hijau daun yang terdapat
pada daun chisocheton. Petroleum eter merupakan pelarut non polar yang mampu
melarutkan senyawa-senyawa yang tak larut air seperti lipida, klorofil, dan karotenoid (Wala
dkk., 2015). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lidya dkk. (2014), dimana
rendemen hasil ekstraksi tertinggi juga didapatkan pada pelarut petroleum eter sebesar
16,23%.

Kandungan Total Fenolik

Pada penelitian ini dilakukan penentuan kandungan total fenolik yang ditentukan secara
spektrofotometri dengan reagen Folin-Ciocalteu. Metode ini memiliki keuntungan vyaitu
sederhana, dapat diulang, hasil yang akurat dan telah digunakan secara luas (Huang et al.,
2005 & Fu et al., 2011). Prinsip metode ini adalah oksidasi gugus fenolik hidroksil. Pereaksi
ini mengoksidasi fenolat (garam alkali), mereduksi asam heteropoli menjadi suatu kompleks
molibdenum-tungsten (Mo-W). Fenolat hanya terdapat pada larutan basa, tetapi pereaksi ini
dan produknya tidak stabil pada kondisi basa. Selama reaksi belangsung, gugus fenolik-
hidroksil bereaksi dengan pereaksi Folin-Ciocalteu, membentuk kompleks fosfotungstat-
fosfomolibdat berwarna biru dengan struktur yang belum diketahui dan dapat dideteksi
dengan spektrofotometer. Warna biru yang terbentuk akan semakin pekat setara dengan
konsentrasi ion fenolat yang terbentuk, artinya semakin besar konsentrasi senyawa fenolik
maka semakin banyak ion fenolat yang akan mereduksi asam heteropoli sehingga warna biru
yang dihasilkan semakin pekat (Singleton & Rossi, 1965). Kandungan total fenolik masing-
masing sampel dinyatakan sebagai ekuivalen asam galat atau Gallic Acid Equivalent (GAE).
Penggunaan asam galat sebagai standar karena asam galat termasuk dalam senyawa fenolik
turunan asam hidroksilbenzoat yang tergolong asam fenol sederhana dan juga memiliki
ketersediaan substansi yang stabil dan murni (Hasnaeni et al., 2019). Selain itusenyawa ini
sangat efektif membentuk senyawa kompleks dengan reagen Folin-Ciocalteu(Julkunen-Tiito,
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1985). Hasil analisis kandungan total fenolik dari masing-masing ekstrak daun daun
Chisocheton sp (C.DC) Harms ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kandungan total fenolik daun Chisocheton sp. (C.DC) Harms

Kandungan Toital Fenolik
(Hg/mL)

Berdasarkan Gambar 1 menunjukkan kandungan fenolik tertinggi terdapat pada ekstrak
etil asetat (71,72 pg/mL), diikuti ekstrak etanol (24,67 pg/mL), ekstrak metanol (21,80
ug/mL), ekstrak air (10 pg/mL) dan paling rendah terdapat pada ekstrak petroleum eter (6,39
pg/mL). Hal ini menunjukkan bahwa pelarut etil asetat dapat melarutkan senyawa fenolik
lebih banyak sehingga menunjukkan sebagian senyawa fenolik yang terdapat pada daun
Chisocheton sp (C.DC) Harms merupakan senyawa yang bersifat semipolar. Rohman et al.
(2006) melaporkan bahwa pelarut etil asetat sangat cocok untuk mengekstraksi senyawa
fenolik. Kandungan total fenolik pada ekstrak etanol (ET), metanol (ME) dan air lebih rendah
dibandingkan dengan ekstrak etil asetat (EA), hal ini diduga komponen-komponen yang
bersifat polar seperti karbohidrat ikut terekstrak dan menyebabkan kandungan fenolik pada
sampel menjadi rendah (Septiana & Asnani, 2012). Pada penelitian ini kandungan fenolik
tertinggi diperoleh dengan ekstraksi menggunakan etil asetat yaitu sebesar 71,72 ug/mL. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lidya dkk. (2014),dimana kandungan total
fenolik tertinggi diperoleh dengan ekstraksi partisi menggunakan etil asetat sebesar 121,064

mg/g.
Aktivitas Penangkal Radikal Bebas

Aktivitas penangkal radikal bebas ditentukan dengan metode serapan radikal bebas 1,1-
difenil-2-pikrilhidrazil (DPPH). Menurut Molyneux (2004), antioksidan bereaksi dengan 1,1-
difenil-2-pikrilhidrazil (DPPH) yang menstabilkan radikal bebas dan mereduksi DPPH.
Kemudian DPPH akan bereaksi dengan atom hidrogen dari senyawa peredam radikal bebas
membentuk 1,1-difenil-2-pikrilhidrazin (DPPH) yang lebih stabil. Reagen DPPH yang bereaksi
dengan antioksidan akan mengalami perubahan warna dari ungu ke kuning, intensitas warna
tergantung kemampuan dari antioksidan. Radikal DPPH adalah radikal bebas stabil yang dapat
larut dalam metanol atau etanol serta menunjukkan karakteristik pada panjang gelombang
515-517 nm (Suryanto et al., 2017). Absorbansi pada 517 nm menurun sebagai reaksi antara
molekul antioksidan dan radikal DPPH. Oleh karena itu, lebih cepat penurunan absorbansi
lebih berpotensi sebagai antioksidan. Hal ini ditunjukkan pula dengan perubahan warna dari
ungu menjadi kuning (Suryanto & Wehantow, 2009). Hasil pengujian aktivitas antioksidan
dari berbagai ekstrak daun Chisocheton sp (C.DC) Harms ditunjukkan pada Gambar 2.

Tingginya aktivitas antioksidan pada masing-masing ekstrak diduga disebabkan oleh
kandungan total fenolik yang terdapat pada ekstrak. Fernando et al. (2014), menyatakan
bahwa aktivitas penangkal radikal bebas DPPH berkaitan dengan kandungan total fenolik pada
jaringan tanaman. Semakin tinggi kandungan total fenolik, maka semakin banyak pula gugus
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hidroksilnya. Adanya gugus hidroksil dalam molekul akan meningkatkan kapasitas antiradikal
pada ekstrak (Swarna et al., 2013).
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Gambar 2. Aktivitas penangkal radikal bebas ekstrak daun Chisocheton sp (C.DC) Harms

Aktivitas Penangkal Radikal
Bebas (%)

Hubungan kandungan fenolik dengan aktivitas penangkal radikal bebas DPPH

Gambar 3 menunjukkan kandungan fenolik dengan pengujian aktivitas penangkal radikal
bebas DPPH, kemampuan analisis kandungan total fenolik dan penangkal radikal bebas.

Analisis terhadap kandungan total fenolik (X) dan kemampuan mereduksi (Y) ditetapkan
dengan persamaan regresi linear Y = 0.606x + 34.242 dan diperoleh nilai korelasi linear R?
= 0.4437. Nilai R? menunjukkan kemampuan mereduksi, kandungan total fenolik dan
penangkalan radikal bebas dapat dipercaya terhadap dasar pengujian Folin-Ciocalteu untuk
kandungan total fenolik dan secara langsung menetapkan bahwa senyawa fenolik
bertanggungjawab untuk penangkalan radikal bebas.

Data ini juga menunjukkan bahwa kandungan total fenolik sesuai dengan perkembangan
sifat antioksidan yang diukur dengan pengujian. Nilai koefisien korelasi antara kandungan
total fenolik dengan penangkal radikal bebas untuk menandakan adanya hubungan linear di
antara kedua pengujian tersebut.
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Gambar 3. Hubungan antara kandungan total fenolik dengan penangkal radikal bebas DPPH

KESIMPULAN

Kandungan total fenolik tertinggi daun Chisocheton sp. terdapat pada ekstrak etil asetat,
diikuti dengan methanol, etanol, petroleum eter dan air. Aktivitas penangkal radikal bebas
dari ekstrak etil asetat, metanol, etanol, dan air, tidak menunjukkan perbedaan nyata secara
statistik dari daun chisocheton sedangkan untuk ekstrak petroleum eter memiliki aktivitas
penangkal radikal bebas yang berbeda nyata dengan keempat ekstrak daun Chisocheton
lainnya secara statistik.
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